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Kain tenun songket adalah salah satu bagian dari hasil budaya masyarakat
Palembang. Berdasarkan catatan sejarah kesultanan Palembang, kepandaian
bertenun songket selalu diwariskan secara turun temurun melalui pembelajaran
informal. Pada tahun 1980-an sebahagian besar masyarakat Palembang memiliki
keahlian bertenun. Bila diamati dari segi bentuk, kain songket membawa
pengaruh akulturasi dari budaya Kong Hu Chu dan India. Karena pada masa itu
Palembang adalah tempat perdagangan kerajaan Sriwijaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang persepsi kerajian tenun songket
dalam upaya pelestarian budaya daerah Palembang oleh pengrajin, tokoh
masyarakat, dan masyarakat. Kajian penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kebudayaan. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dengan pengrajin, tokoh masyarakat, dan
masyarakat Desa Muara Penimbung Ulu serta studi literatur dan observasi atas
songket Palembang.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) keadaan iklim tergolong iklim D, (2)
songket telah terdaftar ada 22 jenis motif, (3) persepsi pengrajin yaitu
pembelajaran songket yang merupakan tradisi secara turun temurun, penambahan
ragam fungsi dan ragam motif sangat diperlukan, (4) persepsi tokoh masyarakat
yaitu songket saat ini mengalami perubahan atau perkembangan, (5) persepsi
masyarakat yaitu ragam motif songket semakin bertambah.
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